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Abstrak

Latar Belakang: Kata “kesehatan masyarakat” merupakan salah satu kata yang paling sering
digunakan oleh para pembuat kebijakan, perencana, penyedia layanan kesehatan, dan akademisi.
Kata ini merupakan salah satu alat terpenting untuk menjaga kesehatan bangsa serta untuk
pembangunan secara keseluruhan. Kesehatan masyarakat bekerja untuk memantau wabah penyakit,
baik akut maupun kronis, untuk mencegah cedera, dan untuk memahami distribusi faktor risiko di
masyarakat. Kecerdasan buatan (Al) berpotensi meningkatkan kemampuan kesehatan masyarakat
untuk meningkatkan kesehatan semua orang di semua komunitas. Tujuan: menentukan Peran
Kecerdasan Buatan dalam Kesehatan Masyarakat Global. Metode: Metodologi yang digunakan
melibatkan tinjauan pustaka atau analisis makalah yang dikumpulkan dari tahun 1980 hingga 2024
melalui mesin pencari Google. Selanjutnya, sumber dikumpulkan, diidentifikasi, dan dievaluasi.
Laporan penelitian ini menggunakan frasa kesehatan masyarakat dan Al. Perburuan tersebut terjadi
pada tahun 2024 dari bulan Juli hingga November. Artikel-artikel dalam koleksi ini diterbitkan dalam
bahasa Inggris dan Indonesia di jurnal nasional dan internasional, analisis dengan Vosviewer. Hasil :
Berdasarkan analisis menggunakan Vosviewer, ditemukan bahwa kesehatan masyarakat terkait
dengan Al meliputi big data, data mining, machine learning, deep learning, algoritma, global health
informatics. Penelitian kesehatan masyarakat dan Al dilakukan antara tahun 2018 hingga 2024 dan
masih terbuka untuk dikaji. Kesimpulan: Al memiliki peran penting dalam kesehatan masyarakat,
terutama dalam kaitannya dengan big data, kebijakan kesehatan, dan perawatan kesehatan.

Kata kunci: Al, Global, Kesehatan masyarakat

PENDAHULUAN
Artificial intelligence (Al), sebuah istilah yang diciptakan oleh Profesor Emeritus dari Stanford, John
McCarthy pada tahun 1955, didefinisikan bahwa Artificial intelligence adalah ilmu pengetahuan dan
teknik untuk membuat mesinyang cerdas, terutama program komputer yang cerdas. Hal ini terkait
dengan tugas menggunakan komputer untuk memahami kecerdasan manusia tanpa indra biologis
(Manning, 2020). Dengan demikian dapat dipahami bahwa kecerdasan buatan adalah simulasi
proses kecerdasan manusia dalam wujud sistem komputer yang canggih dengan kemampuan untuk
meningkatkan efisiensi kualitas hidup manusia. Al bergerak sesuai dengan konsep machine learning
yaitu mesin yang dirancang untuk belajar sendiri tanpa instruksi pengguna dan internet of things
dimana sensor dan perangkat lunak disematkan pada suatu objek untuk berkomunikasi,
mengontrol, menghubungkan, dan berbagi informasi dengan perangkat lain selama masih
terhubung ke Internet. Kedua konsep ini ditambah keterampilan kognitif dan aturan-aturan
algoritma membuat Al dapat bekerja untuk memberikan data yang diinginkan dengan lebih akurat
dan realistis (Zebua,dkk 2023).

Kesehatan masyarakat adalah apa yang dilakukan oleh suatu bangsa bersama-sama sebagai
masyarakat untuk menciptakan dan memastikan kondisi di mana setiap orang dapat menjadi sehat.
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Secara berkala, keadaan menuntut perubahan dramatis dalam cara-cara di mana kesehatan yang
optimal dipromosikan. Beberapa tahun yang lalu, bertepatan dengan fokus baru pada faktor
penentu sosial dan lingkungan kesehatan, terjadi perubahan untuk memperluas program lembaga
kesehatan masyarakat tradisional untuk melembagakan kolaborasi lintas sektor yang lebih besar
dan pendekatan di seluruh masyarakat untuk menjangkau seluruh populasi dan mengatasi
ketidakadilan kesehatan. Kerangka kerja Kesehatan Masyarakat 3.0 yang muncul sekitar waktu ini
dimaksudkan untuk memperluas cakupan praktik kesehatan masyarakat. Salah satu dimensi
penting dari kerangka kerja ini menyerukan sektor publik dan swasta untuk bekerja sama untuk
membuat data geografis terperinci secara real-time tersedia lebih luas (Chetty R,dkk 2016;
DeSalvo,dkk 2017). Tujuan penelitian ini adalah menentukan Peran Kecerdasan Buatan dalam
Kesehatan Masyarakat Global.

METODE

Metodologi yang digunakan melibatkan tinjauan pustaka atau analisis makalah yang dikumpulkan
dari tahun 1980 hingga 2024 melalui mesin pencari Google. Selanjutnya, sumber dikumpulkan,
diidentifikasi, dan dievaluasi. Laporan penelitian ini menggunakan frasa kesehatan masyarakat dan
Al. Koleksi literatur dilakukan pada tahun 2024 dari bulan Juli hingga November. Artikel-artikel
dalam koleksi ini diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia di jurnal nasional dan
internasional, kemudian danalisis dengan Vosviewer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecerdasan buatan (Al) berkembang pesat. Situasi ini telah menghasilkan minat yang signifikan dari
berbagai industri. Salah satu pilar Al adalah pengembangan mesin untuk melakukan tugas-tugas
yang secara tradisional dikaitkan dengan kecerdasan manusia, seperti memecahkan masalah yang
kompleks dan membuat keputusan yang kompleks. Al juga terkait dengan pembelajaran mesin,
yaitu pembuatan algoritma yang memungkinkan komputer untuk belajar dari data. Pembelajaran
mesin dikaitkan dengan pemrosesan bahasa alami, visi komputer, pengenalan suara, dan
permainan. Selanjutnya, pembelajaran mesin tingkat lanjut telah mengarah pada pengembangan
pembelajaran mendalam, yang meningkatkan kinerja Al pada tugas-tugas seperti pengenalan
gambar dan suara melalui analisis data dalam jumlah besar ((Rahwan, dkk, 2019, Topol and Eric,
2019, Zerfass, dkk,2020).

Pembelajaran mendalam adalah metode Al yang mengajarkan dan melatih komputer untuk
berpikir seperti manusia, sedangkan logika Fuzzy, di sisi lain, mengacu pada sistem yang meniru
cara orang membuat penalaran dan keputusan kognitif. Al digunakan dalam organisasi untuk
membantu operasi sehari-hari. Penggunaan Al diperkirakan akan tumbuh secara eksponensial,
mencapai 50% dari konsumsi di seluruh dunia pada tahun 2030. Al telah menunjukkan potensi
besar untuk mengubah kesehatan masyarakat dengan meningkatkan pencegahan, diagnosis, dan
pengobatan penyakit. Al telah diterapkan di berbagai bidang kesehatan masyarakat (Ahmad,
dkk,2021, Kocher, Geeta, and Kumar,2021, Theodosiou, dkk 2023). Berdasarkan Vosviewer dengan
menggunakan analisis hubungan didapatkan hasil bahwa Kesehatan masyarakat memiliki
hubungan dengan Kesehatan masyarakat (Gambar 1).

Gambar 1. Hasil analisis dengan menggunakan Vosviewer bahwa ada hubungan antara
Kesehatan masyarakat dan Artificial intelegent.
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Artificial intelegent dan Kesehatan masyarakat memiliki hubungan dengan big data,
machine learning, ai-assisted clinical trial, algoritma, health policy (Gambar 2).

Gambar 2. Hasil analisis dengan menggunakan Vosviewer bahwa ada hubungan antara
dan Artificial intelegent dan Kesehatan masyarakat

Berdasarkan kajian literatur terhadap Kesehatan masyarakat dan Artificial intelegent,
paling banyak ditemukan pada tahun 2018 sampai dengan 2024 (Gambar 3 a dan 3 b).

B
Gambar 3. Kajian literatur dengan menggunakan Kesehatan masyarakat dan artificial
intelligence (A). Kajian literatur dengan menggunakan artificial intelligence dan Kesehatan
masyarakat (B).
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Berdasarkan hasil densitas dari Vosvewer didapatkan hasil bahwa artificial intelligence telah banyak
dilakukan, namun untuk Kesehatan masyarakat belum banyak dilakukan (Gambar 4).

Gambar 4. Hasil analisis dengan menggunakan densitas dari Vosviewer.

Kemampuan sistem Al telah merevolusi kesehatan masyarakat secara positif. Teknologi ini
membantu para profesional kesehatan masyarakat untuk merespons wabah penyakit dengan lebih
efektif dan cepat serta mengurangi dampak buruk pada masyarakat. Al juga dapat memproses
sejumlah besar data dalam satu waktu dengan cepat, sehingga dapat melakukan tugas pengenalan
gambar atau citra dan mengolahnya menjadi data yang bermakna. Proses pengenalan citra juga
sangat berguna dalam kesehatan masyarakat untuk menganalisis data atau hasil dengan cepat dan
akurat. Pengenalan citra memainkan peran penting dalam kesehatan masyarakat, yang
memungkinkan dokter untuk mendeteksi jenis penyakit infeksi. Al merupakan topik yang sedang
berkembang di bidang kesehatan masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, Al telah
menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan upaya kesehatan masyarakat, termasuk
pengawasan penyakit, deteksi wabah, dan pengambilan keputusan klinis. Selain itu, aplikasi Al telah
digunakan untuk membantu mengidentifikasi pasien, memprediksi hasil pasien, dan mendiagnosis
penyakit pada orang yang berisiko terkena penyakit tertentu. Pakar kesehatan masyarakat
menggunakan Al untuk menganalisis kumpulan data kesehatan yang besar untuk lebih memahami
penyakit dan tren Kesehatan (Yu,dkk 2018, Panch, dkk, 2019, Morgenstern, dkk,2021)

Al juga dapat membantu mengidentifikasi pola dan tren dalam data yang mungkin sulit
dipahami manusia. Secara keseluruhan, hasil dari Al dalam konteks perawatan kesehatan dapat
digunakan untuk membuat keputusan kebijakan kesehatan masyarakat yang lebih baik. Al telah
berhasil meningkatkan kesehatan masyarakat; namun, hal ini belum membuat Al berhasil mencapai
titik kritis untuk melindungi dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, ada
kebutuhan untuk meningkatkan Al yang ada atau membuat alat Al baru untuk meningkatkan
kepercayaan pada sistem ini, terutama ketika diterapkan pada kasus atau kejadian nyata. Pada saat
yang sama, pihak-pihak terkait perlu melihat secara positif cara mengatasi hambatan dalam
pengembangan teknologi terkini untuk memastikan adopsi teknologi maju dan progresif (Panch,
dkk, 2019, Morgenstern, dkk,2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis menggunakan Vosviewer, ditemukan bahwa kesehatan masyarakat terkait
dengan Al meliputi big data, data mining, machine learning, deep learning, algoritma, global health
informatics. Penelitian kesehatan masyarakat dan Al dilakukan antara tahun 2018 hingga 2024 dan
masih terbuka untuk dikaji. Al memiliki peran penting dalam kesehatan masyarakat, terutama
dalam kaitannya dengan big data, kebijakan kesehatan, dan perawatan kesehatan.
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